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A. Latar Belakang

Pendidikan jasmani dan kesehatan adalah suatu pendidikan yang lebih
mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk
pertumbuhan dan perkembangaq_r jasmani, mental, sosial, dan emosional.
Menurut (Rusli, 2000) _.bah'iNa.“meIaIL.Jmi'aktiv.itgs jasmani anak dapat diarahkan
sehingga man)pu"/r/ﬁengubah perilaku yang rﬁé“nya\ngkut aspek intlektual,
emosiongl{ g)sial, dan moral. Berbagai cabang olahréga\dapat dipilih anak
sehingé’f’:\ anak mampu fokus dalam mengikuti pembinaan y;ﬁlg dipilih.

éulutangkis merupakan salah satu cabang olahragja yang banyak
diminatﬂ'i._ oleh masyarakat mulai dari anak-anak hingga de\.A:/asa dan olahraga
ini dapaf'--._dimainkan single dan ganda. Bulutangkis meméng terlihat mudah
untuk din;ai_nkan, namun dalam permainan ini memb:utuhkan teknik dan
latihan yangﬂn"*ekstra dan harus bisa menguasair]’yé: serta ada peraturan-
peraturan yang \.hér"US"di-pa-hamLapabila--b'e"r'n'ié'tﬁjuntuk menekuni olahraga
bulutangkis.

Pecinta olahraga bulutangkis di Kabupaten Pacitan yang seringbanyak
peminatnya ini dapat dimainkan oleh berbagai kalangan mulai dari anak-anak
hingga dewasa karena mudah untuk dipelajar bahkan pada usia 13-15 tahun

sudah banyak anak-anak yang mulai mengikuti perlombaan bulutangkis. Pada



saat ini bulutangkis menjadi rutinitas warga Pacitan untuk menjaga kebugaran
tubuh. Olahraga bulutangkis ini sering dimainkan oleh masyarakt di lapangan
dan di halaman rumah bahkan dapat dimainkan di gedung atau lapangan
tertutup tetapi di Pacitan banyak orang-orang dewasa memainkannya di
gedung balai desa.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, banyak anak-anak di Desa
Kembang yang menyukai ola.hr_aga_t_)__ulutangkis, dimana anak-anak umur 13-
15 tahun yang ma)'{qrita'sﬂﬁya adalah ng'i'-'l'aki__s‘uka bermain bulu tangkis di
balai desa b&hkéﬁﬁmereka telah- membuat jadwa&i\l‘jntu\k berlatih bulutangkis.
Pada sgat/ pengamatan masih ada anak-anak yang \\be“‘lum tepat dalam
melaklg:kan teknik wall volly, servis pendek, servis panjank‘(f; dan clear test.
Teknilé-i servis yang dilakukan belum semua anak pada usj;ii 13-15 tahun di
Desa K.Iémbang mampu untuk menguasai teknik ini. Masih_-":banyak kesalahan
yang dilélgukan oleh anak-anak terkait dengan servis l_y:ang kadang masih
keluar Iapéﬁg___an dari daerah permainan lawan.

Modal éilvgl untuk memenangkan suatu pergah;jingan bulutangkis dan
mampu menghaé-i.i.kéh""'bbiﬁ ) apﬁab‘il'a"'lé\'/'\'/éh.-..t-i-dak bisa mengembalikan
shuttlecock dinamakan dengan servis. Agar dalam permainan tidak kalah
maka setiap pemain harus benar-benar menguasai teknik pukulan dengan
baik. Tenik pukulan servis ini dibagi menjadi dua yaitu servis pendek dan

servis panjang.



Setiap pemain dalam melakukan servis mempunyai ketepatan yang
berbeda-beda, maka banyak pemain yang hanya asal-asalan dalam melakukan
servis. Servis pendek bertujuan menerbangkan shuttlecock dengan arah
diagoanl ke lapangan lawan. Servis panjang yang digunakan saat permainan
tunggal agar shuttlecock terbang setinggi-tinginya agar mampu jatuh
diblakang bidang lawan.

Teknik pukulan merupakan____ cara—cara melakukan pukulan pada
permainan bulutangﬂkisdéﬂhﬂgan tujuan r;iéh'é'rbangkan shuttlecook ke lapangan
lawan. Terd/apé&/macam-macam teknik dasa;\‘pul{ulan dalampermainan
bulutangkié, yaitu : pukulan servis pendek, pukulan ser\\\/‘is‘“ panjang, pukulan
Servis I:mendatar, pukulan servis cambuk, pukulan Iob.xl‘ Pukulan servis
merupékan pukulan dengan raket untuk menerbangkan shutflecook ke bidang
Iapanga;'n lawan secara diagonal dengan tujuan sebagai per(r';ulaan permainan.
Pukulan ..I"'o._b merupakan pukulan dalam permainan buluta__néjkis yang bertujuan
untuk meﬁe___rbangkan shuttlecook setinggi mungki__n" mengarah jauh ke
belakang gari;"lgpangan lawan. Pukulan lob dapat ‘g.ii'ékukan dengan dua cara
yaitu overhead Id-t.)md'éh"'uhdérherad ‘Iob’."Uh"t-Ukﬁ(-)-verhead lob yaitu pukulan
yang dilakukan dari atas kepala dengan cara menerbangkan shuttlecook
melambung kea rah belakang. Sedangkan untuk pukulan lob underhead yaitu
pukulan yang dilaukan dari bawah dengan cara memukulshuttlecook yang

berada di bawah badan dan dilambungkan tinggi ke belakang.



Anak-anak di Desa Kembang banyak yang menyukai olahraga ini
terutama anak usia 13-15 tahun. Anak-anak pada usia ini lah yang dapat
digolongkan sebagai remaja pertengahan, diamana anak-anak mulai mencari
jati dirinya, kemampuan yang dimilikinya. Kemampuan inilah yang harus
diasah sehingga mampu meningkatkan kepercayaan diri anak. Setiap malam
anak-anak berlatih untuk mengasah kemampuan yang dimilikinya dibidang
olaharaga bulutangkis namun_r_n_er.ek_z_;_l_ masih kurang dalam melakukan teknik
pukulan wall volly, "servisﬂﬁe.ndek, servihs.”péhjan‘g dan clear test.

Berdaﬁwké'hﬁ permasalahan yang telah dijagé‘rkar} di atas, maka penulis
tertarik"uﬁiuk melakukan penelitian yang berkaitan deﬁ\gqn masalah di atas
untuk I;nelakukan survei tingkat ketepatan olahraga buluta;ﬁgkis usia 13-15
tahun ﬁutra di desa kembang. |
B. Ider;'tlifikasi Masalah

Berd.'é_lsarkan latar belakang masalah yang diuraikan____.ai atas, maka dapat
diidentifikéé-i___ masalah sebagai berikut.

1. Belum..""d_i\ketahui keterampilan anak usia 1315 tahun putra dalam
melakukan%;e”r'\)i'é""'p’eﬁdék ‘dah""éé'rﬁ\'/i.sﬁpanjang pada permainan
bulutangkis.

2. Belum diketahui keterampilan anak usia 13-15 tahun putra dalam
melakukan wall valley dan clear tes pada permainan bulutangkis.

3. Belum diketahui tingkat keterampilan dalam melakukan servis yang

benar pada permainan bulutangkis.



. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah di atas maka
perlu dibatasi. Pembatasan masalah dalam penelitian ini pada, survei
keterampilan bulutangkis anak usia 12-15 tahun di Desa Kembang.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah _ba_gim_a_pa keterampilan bulutangkis pada anak
usia 13-15 tahun pu:;m di'bﬂe.sa Kembaﬁ.g”’?'"'"'
. Tujuan Pen/elit"llz‘i/r’ll

Bergla’éarkan rumusan masalah di atas maka tujuan\\dqlam penelitian ini
adalah:untuk mengetahui keterampilan bulutangkis pada x%mak usia 13-15
tahun ﬁutra di Desa Kembang |
. Manfaé’; Penelitian
Adapun F'n.anfaat dari penelitian ini bagi beberapa pihak sgbagai berikut.
1. Manfaa{""l'__leoritis

Manfaét»__&‘teoritis dapat diperoleh dari penfe'l'i;[ian ini adalah mampu
memberikan .-pl).éhééféhuan‘ ﬁjaﬁ"'béﬁgélé-rﬁ-z-in tentang  keterampilan

bulutangkis pada anak usia 13-15 tahun putra di Desa Kembang.



2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah:

a.

c.

‘,s’érvis panjang dan clear tes.

Bagi Peneliti

Untuk menambah pengalaman dalam melakukan keterampilan
bulutangkis khususnya wall volley, servis pendek, servis panjang
dan clear tes.

Bagi Responden

Untuk rr’]e,nambﬂa.h pengeféﬁddn- ._\‘baru dalam  menerapkan

ketgarﬁbilan bulutangkis khususnya V\‘/‘é‘il\volley, servis pendek,

.\1

Bagi Masyarakat

"‘-‘.‘ Hasil penelitian ini mampu meningkatkan keteram;bilan bulutangkis

| pada anak usia 13-15 tahun putra di Desa Kembang.



